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Abstrak

Latar Belakang: Hipertensi dikenal sebagai silent killer karena sering kali tidak
menimbulkan gejala yang jelas pada penderitanya hingga terjadi komplikasi serius, seperti
stroke, penyakit jantung dan gagal ginjal. Salah satu strategi penting dalam pengendalian
hipertensi adalah melalui modifikasi gaya hidup, terutama kepatuhan terhadap minum obat
hipertensi. Rendahnya kepatuhan ini tidak hanya dipengaruhi oleh faktor ekonomi atau akses
pelayanan, tetapi juga oleh tingkat pengetahuan pasien mengenai penyakit dan
pengobatannya. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat
pengetahuan tentang hipertensi dengan kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi di
Puskesmas Sumbersari. Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan cross — sectional. Populasi penelitian ini adalah penderita hipertensi yang
mengikuti program PROLANIS di Puskesmas Sumbersari sebanyak 119 responden, dengan
92 sampel yang diambil menggunakan Teknik purposive sampling. Instrumen penelitian ini
menggunakan Kuesioner HKLS untuk mengukur tingkat pengetahuan, dan Kuesioner
MMAS - 8 untuk mengukur tingkat kepatuhan minum obat. HASIL: Hasil penelitian ini
menunjukkan dari 92 responden, tingkat pengetahuan sedang sebanyak 32 responden
(34,8%), pengetahuan tinggi 30 responden (32,6%) dan pengetahuan rendah 30 responden
(32,6%). Sedangkan untuk tingkat kepatuhannya menunjukkan, kepatuhan rendah 30
responden (32,6%), sedang 30 responden (32,6%) dan tinggi 32 responden (34,8%). Hasil
uji statistik Spearman Rank menunjukkan nilai (P=0,000) atau <0,05 dan nilai Contingency
Coefficient 0,623. Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan dengan kepatuhan minum obat pada pasien hipertensi, dengan arah
hubungannya kuat. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa tingkat pengetahuan adalah
faktor utama keberhasilan kepatuhan minum obat pada penderita hipertensi. Oleh karena itu,
semakin tinggi tingkat pengetahuan pasien maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan
minum obat pada pasien hipertensi.
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